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PUTUSAN
Nomor 725/Pdt.G/2013/PA.Sgm.

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Sungguminasa yang memeriksa dan mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam
perkara Cerai Talak antara:

Deby Rezkiawan Firdaus, S.Kom bin M. Amir Abdullah, umur 30 tahun,
agama Islam, pendidikan terakhir S1, pekerjaan PNS pada Kementerian
Kesehatan (Balai Litbang P2 B2 Donggala), tempat kediaman di Jalan
Sultan Hasanuddin No. 116 K (Belakang Coto Sunggu 1), RT. RW.
Kelurahan Pandang-Pandang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten
Gowa;, sebagai Pemohon;

melawan

Suwarni Amir, Amd.Kom binti Muh. Amir Syam, S.pd, umur 28 tahun,
agama lIslam, pendidikan terakhir D3, pekerjaan tidak ada, dahulu
tempat kediaman di BTN Dwi Karya Permai (BTN Nuki)Blok A9 No.6
Kelurahan Mangalli, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa;, sekarang
tidak diketahui lagi alamatnya yang jelas di seluruh wilayah Republik
Indonesia, sebagai Termohon;

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Pemohon dengan surat permohonannya tertanggal

20 Nopember 2013 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama

Sungguminasa Nomor: 725/Pdt.G/2013/PA.Sgm. mengemukakan hal-hal

sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal .............. , Pemohon dengan Termohon melangsungkan

pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa sebagaimana
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ternyata dari Kutipan Akta Nikah Nomor : KK.21.02.03/PW.01/37/2013
tanggal 19 Nopember 2013;

2. Bahwa setelah akad nikah Pemohon dan Termohon hidup bersama sebagai
suami-istri dengan tempat kediaman di rumah Dinas Kesehatan di jalan
Masituju No. 58, Kelurahan Labuan Panimba, Kecamatan Labuan,

Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah; ;

4. a. Bahwa selama ikatan pernikahan, Pemohon dan Termohon telah
melakukan hubungan suami isteri (ba'da dukhul), tetapi belum dikaruniai
anak;

5. Bahwa selama pernikahan tersebut Pemohon dengan Termohon telah hidup
rukun sebagaimana layaknya suami istri namun belum dikaruniai
keturunan;

6. Bahwa kurang lebih sejak ........... ketentraman rumah tangga Pemohon
dengan Termohon mulai tidak harmonis dengan adanya perselisihan antara
Pemohon dengan Termohon yang terus menerus yang sulit untuk
dirukunkan lagi yang disebabkan antara lain:

Termohon tidak terima terhadap nafkah wajib yang diberikan Pemohon
walaupun Pemohon telah memberikan seluruh penghasilan Pemohon setiap
hari / minggu / bulan sebesar Rp. ...... ,- () namun Termohon selalu meminta
lebih dari kemampuan Pemohon;

Termohon sering meninggalkan rumah kediaman bersama tanpa tujuan dan
alasan yang sah serta ijin Pemohon, ternyata ia pergi ke ...... ;

Termohon sama sekali tidak mau memperhatikan Pemohon beserta
anaknya, yakni ia lebih mementingkan diri sendiri daripada kepentingan
Pemohon dan anaknya seperti dalam menyediakan makan untuk Pemohon
atau mencuci pakaian Pemohon sehingga tak jarang Pemohon sendiri yang
melakukannya walaupun sebenarnya hal tersebut adalah tanggung jawab

Termohon selaku isteri dalam rumah tangga;
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Termohon sering cemburu buta, yakni ia menuduh Pemohon ada hubungan
dengan perempuan lain tanpa bukti dan/atau alasan yang sah;

Termohon telah bermain cinta dengan laki-laki lain bernama .., yakni antara
ia dengan laki-laki tersebut sering terlihat berjalan bersama atau juga ia
sering berkirim surat cinta dengan laki-laki tersebut atau bahkan ia telah
sempat kumpul serumah dengan laki-laki itu di rumah ...... ;

Termohon tidak mau diajak tinggal di tempat kediaman di rumah orangtua
Pemohon tanpa alasan yang jelas dan sah sedangkan Pemohon tidak betah
tinggal di rumah kediaman bersama di rumah orangtua Termohon karena
Pemohon harus merawat dan mengurusi orangtua Pemohon yang tinggal
satu;

Termohon tidak menghargai Pemohon sebagai seorang suami yang sah,
yakni ia terlalu berani dan seringkali membantah perkataan Pemohon dalam
rangka membina rumah tangga yang baik;

Termohon melakukan tindak pidana pembunuhan/pencurian/perampokan
lebih kurang bulan ...... tahun ..... berdasarkan Putusan Pengadilan
Negeri ...... , Termohon dihukum pernjara selama .... tahun / saat ini dalam
proses pihak berwajib, sehingga Termohon selama menjalani hukuman,
tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai seorang isteri, dan atas
tindakan Termohon tersebut menimbulkan aib pada keluarga yang akan
berdampak psikologis kepada Pemohon dan anak Pemohon;

Termohon sejak bulan ...... tahun ..... mengalami kecelakaan/menderita
lumpuh akibat strok yang sampai sekarang berlangsung ....tahun .....bulan,
meskipun Termohon telah berobat baik secara medis maupun non medis
Termohon belum menunjukkan tanda-tanda kesembuhan, sehingga selama
itu Termohon tidak mampu menjalankan kewajibannya sebagai seorang
isteri;

Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat
karena Tergugat tidak mau / malas / jarang bekerja dan bekerja yang
penghasilannya hanya untuk dirinya sendiri tanpa memperhatikan
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Penggugat dan kehidupan rumah tangga bersama dan ia tidak mempunyai
penghasilan tetap dan hanya dapat memberikan penghasilan setiap
harinya / minggunya / bulannya sebesar Rp. .... ,- () sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan rumah tangga bersama karena bagi Penggugat
minimal kebutuhan setiap hari / minggu / bulan sebesar Rp. ..... - ();Untuk
memenuhinya Penggugat terpaksa bekerja sendiri/masih ditanggung
sepenuhnya oleh orang tua Penggugat/Tergugat;

Tergugat tidak pernah memberi nafkah wajib kepada Penggugat karena
Tergugat tidak mau bekerja sehingga ia sama sekali tidak dapat memenuhi
kebutuhan rumah tangga bersama dan untuk memenuhinya terpaksa
Penggugat bekerja sendiri dan juga masih ditanggung sepenuhnya oleh
orangtua Penggugat;

Tergugat bermain cinta dengan perempuan lain bernama ..., antara ia
dengan perempuan tersebut saling berkirim surat cinta / antara ia dengan
perempuan tersebut saling berjalan bersama/antara ia dan perempuan
tersebut pernah bertemu Penggugat di ... bahkan ia telah hidup kumpu
serumah dengan perempuan tersebut di ...;

Tergugat sering meninggalkan rumah kediaman bersama tanpa tujuan dan/
atau tanpa alasan yang sah dan pulangnya sering larut malam bahkan
sampai pagi atau ... hari, ternyata ia pulang kerumah orangtuanya karena
tidak betah tinggal di rumah kediaman bersama / ia bermain judi kartu
dengan teman-temannya / apabila ditanya darimana saja ia selama itu, ia
hanya menjawab dari main ke rumah teman / bahwa itu bukan urusan
Penggugat;

Tergugat tidak betah tinggal di rumah orangtua Penggugat dengan alasan
jauh dari tempat kerjanya / tanpa alasan yang jelas dan sah sedangkan
Penggugat juga tidak betah tinggal di rumah orangtua Tergugat karena
Penggugat harus merawat dan mengurus orangtua Penggugat dan pula
rumah Tergugat sepi dari segala hal yang menyangkut kebutuhan rumah

tangganya;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Tergugat sering minum-minuman keras bahkan sampai sering mabuk dan
hal tersebut jelas terlihat sewaktu ia pulang entah darimana, dimana
jalannya sempoyongan dan dari mulutnya menyengat bau alkhohol;
Tergugat sering cemburu buta, yakni ia menuduh Penggugat ada hubungan
dengan laki-laki lain tanpa bukti dan/atau alasan yang sah;

Tergugat sering berhutang kepada orang lain tanpa bermusyawarah dan/
atau tanpa sepengetahuan Penggugat, yang penggunaan uangnya tidak
untuk kepentingan rumah tangga bersama dan bahkan Penggugatlah yang
kemudian membayar hutang-hutang Tergugat tersebut karena Tergugat
menyuruh orang-orang yang memberi hutang kepada Tergugat itu untuk
menagihnya kepada Penggugat;

Tergugat sama sekali tidak mau memperhatikan Penggugat beserta
anaknya, yakni ia lebih mementingkan diri sendiri daripada kepentingan
rumah tangga Penggugat dan/serta biaya pendidikan anaknya seperti dalam
hal membeli pakaian, membeli alat-alat kecantikan sebagaimana layaknya
isteri atau juga membeli perabot rumah tangga yang memang termasuk
dalam kebutuhan primer;

Tergugat melakukan tindak pidana pembunuhan/pencurian/perampokan/
pemerkosaan lebih kurang bulan ...... tahun ..... berdasarkan Putusan
Pengadilan Negeri ...... , Tergugat dihukum pernjara selama .... tahun / saat
ini dalam proses pihak berwajib, sehingga Tergugat selama menjalani
hukuman, tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami,
dan atas tindakan Tergugat tersebut menimbulkan aib pada keluarga yang
akan berdampak psikologis kepada Penggugat atau anak penggugat.
Selama Tergugat menjalani hukuman Penggugat bekerja keras sendiri
memenuhi kebutuhan rumah tangganya sehingga Penggugat merasa
keberatan dan tertekan atas keadaan tersebut;

Tergugat pada bulan....... tahun ....... melakukan penganiayaan yang berat
kepada Penggugat, yakni menempeleng Penggugat sampai pingsan/memar,
melakukan penganiayaan dengan senjata tajam, memukul Penggugat
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dengan benda-benda keras sehingga Penggugat mengalami cidera berat
dan harus dirawat dirumah sakit hingga beberapa hari. Karena kejadian
tersebut, Penggugat merasakan trauma yang hebat, dan selalu ketakutan
apabila bertemu dengan Tergugat, oleh karena keselamatan jiwa Peggugat
yang terancam, maka Penggugat tidak sanggup lagi melanjutkan rumah
tangga dengan Tergugat, dengan demikian perlakuan Tergugat tersebut
telah melanggar janji ta'lik talak yang diucapkan sesudah akad nikah, untuk
itu Penggugat merasa keberatan (tidak rela) dan bersedia membayar iwadl
(pengganti);

Tergugat sejak bulan ...... tahun ..... mengalami kecelakaan/menderita
lumpuh akibat strok/impoten (lemah syahwat) yang sampai sekarang
berlangsung ....tahun ..... bulan, meskipun Tergugat telah berobat baik
secara medis maupun non medis Tergugat belum menunjukkan tanda-tanda
kesembuhan, sehingga selama itu Tergugat tidak mampu menjalankan
kewajibannya sebagai seorang suami/ tidak dapat memberi nafkah lahir
maupun bathin kepada Penggugat sehingga Penggugat mengalami
penderitaan yang cukup berat oleh karena itu Peggugat tidak sanggup
melanjutkan rumah tangga dengan Tergugat;

7. Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dengan Termohon sebenarnya
berjalan rukun dan baik, akan tetapi pada bulan ... tahun ... Termohon pergi
meninggalkan Pemohon tanpa alasan yang jelas dan sah dan tanpa ijin
Pemohon, bahkan selama itu Termohon tidak pernah pulang dan tidak
pernah mengirimkan kabar maupun nafkah kepada Pemohon serta tidak
diketahui tempat kediamannya yang jelas dan pasti di wilayah Republik
Indonesia;

8. Bahwa Pemohon telah berusaha mencari Termohon, antara lain dengan
menanyakan keberadaan Termohon antara lain di rumah orang tua

Termohon di Desa ............ Kecamatan ............... Kabupaten
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..................... , akan tetapi tidak bertemu, dan orang tua Termohon
mengatakan tidak mengetahui di mana Termohon berada;

9. ;

10.Bahwa dengan kejadian tersebut, rumah tangga Pemohon dengan
Termohon sudah tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah sudah sulit dipertahankan lagi, dan karenanya agar masing-masing
pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan norma agama maka
perceraian merupakan alternatif untuk menyelesaikan permasalahan antara
Pemohon dengan Termohon;

11.Bahwa untuk memenuhi Pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975, Pemohon mohon agar Panitera Pengadilan Agama Sungguminasa
mengirimkan salinan putusan perkara ini yang telah mempunyai kekuatan
hukum yang tetap kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kecamatan
Pallangga, Kabupaten Gowa, untuk dilakukan pencatatan pada sebuah buku
daftar yang diperuntukkan untuk kepentingan tersebut;

12.Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Pemohon mohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Sungguminasa cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan

mengadili perkara ini untuk menjatuhkan putusan sebagai berikut:

PRIMER:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Mengizinkan Pemohon, Deby Rezkiawan Firdaus, S.Kom bin M. Amir
Abdullah, untuk menjatuhkan talak satu raj'i terhadap Termohon, Suwarni
Amir, Amd.kom binti Muh. Amir Syam, S.pd, di depan sidang Pengadilan
Agama Sungguminasa;

3. Menyampaikan salinan putusan/penetapan ikrar talak perkara ini kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan di tempat
pernikahan Pemohon dan Termohon dilangsungkan;
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4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;
SUBSIDER:

Apabila majelis hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa, pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Pemohon tidak
datang menghadap di persidangan dan tidak pula menyuruh orang lain sebagai
wakilnya/kuasanya yang sah untuk menghadap di persidangan, meskipun
Pemohon telah dipanggil secara resmi dan patut berdasarkan relaas panggilan
Nomor 725/Pdt.G/2013/PA.Sgm. tanggal .............. , dan tidak ternyata
ketidakhadiran Pemohon tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah,
sedangkan Termohon juga tidak datang menghadap di persidangan meskipun
Termohon telah dipanggil secara resmi dan patut melalui panggilan RRI
Cabang Makassar berdasarkan relaas panggilan Nomor 725/Pdt.G/2013/
PA.Sgm. tertanggal ............. dan ... , dan ternyata ketidakhadiran
Termohon tersebut tanpa disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuklah
segala hal yang termuat dalam berita acara persidangan sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Pemohon telah dipanggil secara resmi dan patut
tetapi ternyata tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain untuk hadir
sebagai wakil atau kuasanya, serta tidak ternyata bahwa ketidakhadirannya itu
disebabkan oleh suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa oleh karena hal tersebut di atas dan berdasarkan
ketentuan Pasal 148 R.Bg, maka permohonan Pemohon dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa perkara ini adalah perceraian yang berkaitan erat
dengan perkawinan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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sebagaimana telah dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada Pemohon;
Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Menyatakan permohonan Pemohon tersebut gugur;
2. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp.386.000,-(tiga ratus delapan puluh enam ribu rupiah).

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Sungguminasa pada hari Selasa tanggal 17 Juni
2014 M., bertepatan dengan tanggal 19 Syakban 1435 H., oleh; Dr. Sultan,
S.Ag., S.H.,, M.H., Ketua Majelis, serta Dra. Salmah, ZR, dan Dr.
Mukhtaruddin Bahrum, S.HI., M.HI, Hakim-Hakim Anggota, dan pada hari itu
juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut,
dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut di atas dengan dibantu

oleh Dra. | Damri, Panitera Pengganti, tanpa hadirnya Pemohon dan

Termohon.
Hakim-Hakim Anggota, Ketua Majelis
Dra. Salmah, ZR Dr. Sultan, S.Ag., S.H., M.H.

Dr. Mukhtaruddin Bahrum, S.HI., M.HI Panitera Pengganti,

Hal. 9 dari 10 Put. No. 725/Pdt.G/2013/PA.Sgm.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Dra. | Damri

Perincian Biaya Perkara:
1. Pendaftaran Rp 30.000,00
. ATK Rp 50.000,00

2

3. Panggilan Rp ,00
4. Redaksi Rp 5.000,00
5

. Meterai Rp 6.000,00
Jumlah Rp  41.000,00 (empat puluh satu ribu rupiah)

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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